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Skripsi ini membahas mengenai pembatalan perjanjian yang dilakukan secara sepihak dengan studi kasus
putusan Mahkamah Agung No. 2583/K/PDT/2013, mengena pembatalan perjanjian sewa menyewa secara
sepihak atas tanah milik negarayang terletak di Kompleks Kali Besar Timur No. 31, Jakata barat.
Penelitian ini membahas dua permasalahan utama. Pertama, apakah pembatalan perjanjian dapat digugat
sebagai perbuatan melawan hukum meskipun terdapat hubungan kontraktual diantara kedua belah pihak.
Kedua, pelaksaanan putusan hakim terkait dengan kasus pembatalan perjanjian yang dilakukan secara
sepihak tersebut. Skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian yang
mengacu kepada hukum positif atau norma hukum tertulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembatalan perjanjian harus memperhatikan ketentuan dalam Pasal
1338 KUHPerdata dan Pasal 1266 KUHPerdata, yaitu harus dengan itikad baik dan dimintakan kepada
hakim pengadilan negeri. Sehingga tindakan pembatal an perjanjian yang dilakukan secara sepihak dapat
digugat atas dasar perbuatan melawan hukum meskipun terdapat hubungan kontraktual diantara kedua belah
pihak. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa putusan hakim terkait dengan pembatalan perjanjian secara
sepihak telah tepat tetapi dasar pertimbangan dan amar putusannya kurang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

...... The researched focused on the termination of an agreement made by unilaterally with the case study of
the supreme court's decision No. 2583/K/PDT/2013 regarding the termination of alease agreement made by
one party involved for a state owned land which located in Kompleks Kali Besar Timur No. 31, West Java.
This research would focus on two main issues. First, whether alawsuit could be made regarding the
termination of the said agreement as an act of tort despite the contractual terms between both parties.
Second, the implementation of the supreme court's decision regarding that said termination. This research
used judicial-normative method that refers to positive law or written norms law.

The research showed that, termination of an agreement has to be made in accordance to Article 1338
KUHPerdata and Article 1266 KUHPerdata, which is made with the best interest of partiesinvolved and
appealed to the district court's judge. So that a lawsuit can be made for that kind of termination. This
research aso showed that the supreme court's judge decision regarding said termination has been right,
although there's some fallacy in the injuction and consideration made by the judges.
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